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ABSTRAK 

   

Fitri Angraini : Isolasi dan Uji Aktivitas Antimikroba Bakteri Endofit dari    

Daun Salam (Syzygium polyanthum WIGHT) 

 

 Bakteri endofit adalah  mikroorganisme yang hidup di jaringan tanaman. 

diantaranya biji, buah, batang, umbi, akar dan daun, tetapi  tidak bersifat patogen bagi 

inangnya,. Bakteri endofit memiliki kemampuan untuk menghasilkan metabolit 

sekunder sesuai dengan tanaman inangnya. Salah satu tanaman obat yang berpotensi 

memiliki bakteri endofit adalah tanaman salam (Syzygium polyanthum Wight). 

Bagian dari tanaman Salam terutama yang sering digunakan adalah bagian daun, 

yang berfungsi sebagai antibakteri maupun antijamur. Karena daun Salam memiliki 

kandungan senyawa tannin, flavonoid dan minyak atsiri. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendapatkan isolat bakteri endofit dan menentukan aktivitas antimikrobanya 

dari daun salam (Syzygium polyanthum Wight).  

 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, yang dilaksanakan dari Januari 

sampai Februari 2015 di Laboratorium Mikrobiologi, FMIPA, UNP. Parameter yang 

diamati dalam penentuan isolat adalah bentuk koloni, tepian koloni, elevasi koloni, 

warna koloni, dan pewarnaan Gram dari daun salam (Syzygium polyanthum Wight). 

Aktivitas antimikroba diamati dengan terbentuknya zona hambat di sekitar kertas 

cakram. Didapatkan sebanyak 11 isolat bakteri endofit dari daun salam, 5 isolat 

bakteri endofit mempunyai kemampuan menghasilkan antimikroba. Isolat yang 

mempunyai aktivitas antimikroba tertinggi yaitu isolat DSA 1-1 dengan diameter 

zona hambat 6,42 mm. 

 

Kata kunci : Antimikroba,Bakteri Endofit, Daun Salam.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Bakteri endofit adalah bakteri yang hidup di jaringan tanaman inang tanpa 

menyebabkan gejala-gejala penyakit (Bacon dan Hinton, 2006). Bakteri endofit 

bersifat tidak patogen bagi inangnya, memiliki kemampuan untuk menghasilkan 

metabolit sekunder (Simarmata dkk, 2007). Metabolit sekunder termasuk antimikroba 

yang dapat diproduksi oleh mikrooorganisme endofit yang dalam habitat aslinya 

dapat membentuk koloni dalam jaringan vaskuler tanaman (Bills dan polyshook, 

2000). Bakteri endofit yang hidup di jaringan tanaman dapat bersifat obligat atau 

fakultatif dalam mengklonisasi inangnya dan pada satu tanaman inang umumnya 

terdiri dari beberapa genus dan spesies.  

  Bhore (2010), mengemukakan bahwa bakteri endofit yang mengklonisasi 

jaringan tanaman memperoleh nutrisi dan perlindungan dari tanaman inangnya. 

Bakteri endofit ini ditemukan diberbagai jaringan tanaman diantaranya biji, buah, 

batang, umbi, akar, dan daun, tetapi tidak menyebabkan penyakit pada tanaman 

(Zinniel,2002). Bakteri endofit ini hidup saling menguntungkan, dalam hal ini bakteri 

endofit mendapatkan nutrisi dari hasil metabolisme tanaman dan memproteksi 

tanaman melawan herbivora, serangga, atau jaringan patogen sedangkan tanaman 

mendapatkan derivat nutrisi dan senyawa aktif selama hidupnya (Tanaka,1999). 

Perbedaan antara tumbuhan yang satu dengan tumbuhan yang lainnya terlebih 
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fisiologi tumbuhan tinggi akan berbeda, maka hal ini akan menyebabkan 

keanekaragaman bakteri endofit semakin tinggi.  

  Bakteri endofit mempunyai arti ekonomis karena menghasilkan senyawa 

bioaktif yang sangat potensial untuk dikembangkan menjadi obat. Hal ini karena 

bakteri endofit adalah organisme yang mudah ditumbuhkan, memiliki siklus hidup 

yang pendek daripada tanaman dan dapat menghasilkan senyawa bioaktif dalam 

jumlah besar (Prihatiningtiyas dan Wahyuningsih, 2011). Beberapa  senyawa bioaktif 

baru yang mampu dihasilkan oleh bakteri endofit diantaranya berfungsi sebagai 

antitumor, antiinflamatori, aktioksidan dan lain-lain. Oleh karena itu, isolasi bakteri 

endofit yang dapat memproduksi metabolit sekunder dari tanaman inangnya 

merupakan peluang besar dimasa mendatang sehingga Indonesia dapat meminimalisir 

import antibiotik yang mencapai Rp 81,6 sampai Rp 122,4 miliar per tahun 

(Purwanto, 2008). 

  Penggunaan antibiotik di dunia menunjukkan kecenderungan meningkat dari 

tahun ke tahun. Tidak kurang dari 300 ton antibiotik digunakan dalam kesehatan per 

tahunnya (Sardjoko, 1991). Bidang industri pangan, pertanian, pakan, biokimia, 

genetika dan biologi molekuler per tahun melebihi 40.000 ton. Resistensi antibiotik 

banyak terjadi karena penggunaan antibiotik yang tidak teratur (Neu, 1999).  

  Angka kematian pasien di Indonesia akibat infeksi bakteri patogen yang 

resistensi terhadap antibiotik telah mencapai lebih dari 50%. Bakteri patogen yang 

menyebabkan penyakit pada manusia diantaranya Escherichia coli (Sari dkk, 2009). 
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Bakteri ini menyebabkan penyakit yang berkaitan dengan eksotoksin dan produksi 

enzim yang dihasilkan (Volk dan Wheeler, 1993). Bakteri E.coli termasuk bakteri 

Gram negatif berbentuk batang yang tidak membentuk spora dan merupakan flora 

normal di usus dan yang sering menyebabkan penyakit diare (Budiyanto, 2002). 

Sumber antibiotik baru yang mampu mengatasi infeksi bakteri tersebut dapat 

bersumber dari beranekaragam sumber daya alam di dunia. 

  Tanaman telah diketahui merupakan sumber daya yang sangat penting dalam 

kehidupan. Sekitar 300.000 jenis tanaman yang tersebar di muka bumi, masing-

masing tanaman mengandung satu atau lebih mikroorganisme endofit yang terdiri 

dari bakteri atau fungi (Strobel dan Daisy, 2003). Tanaman ini sangat penting sebagai 

pengobatan dan upaya mempertahankan kesehatan masyarakat. Menurut WHO 

(World Heath Organization), 80% penduduk dunia masih bergantung pada 

pengobatan tradisional termasuk penggunaan obat dari tanaman (Pezzuto,1996). 

Indonesia merupakan negara yang memiliki biodervisitas yang tinggi dan kawasan 

hutan hujan tropis yang luas sehingga merupakan satu kelebihan dalam pencarian 

sumber-sumber bioaktif. Menurut Radji (2005), menyatakan bahwa sebagian besar 

komponen kimia yang berasal dari tanaman yang digunakan sebagai antimikroba dan 

bahan obat adalah metabolit sekunder.  Menurut Strobel dan Daisy (2003), senyawa 

metabolit sekunder yang dihasilkan dari jaringan tumbuhan yang tumbuh di hutan 

tropis memiliki aktivitas biologi yang tinggi. 
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  Salah satu tanaman obat yang berpotensi memiliki bakteri endofit  adalah 

tanaman salam. Bagian dari tanaman salam terutama yang sering digunakan adalah 

bagian daun, disamping sebagai alat rempah untuk masak, daun salam juga berfungsi 

sebagai antibakteri maupun antijamur (Yusuf, 2010). Karena daun salam memiliki 

kandungan senyawa tanin, flavonoid dan minyak atsiri 0,05% yang terdiri dari 

eugenol dan sitral (Winarto, 2004). Tanin bersifat antimikroba karena dapat 

mengerutkan membran sel bakteri sehingga menganggu permeabilitas sel. Flavonoid 

merupakan bahan aktif yang mempunyai antiinflamasi, antivirus, antioksidan, 

antibakteri,menguatkan sistem kekebalan tubuh, dan merangsang pembentukan sel 

T11. Flavonoid juga diketahui telah disintesis oleh tumbuhan dalam responnya 

terhadap infeksi mikroba sehingga efektif terhadap sejumlah mikroorganisme secara 

in vitro (Robinson, 1995). 

  Beberapa bakteri endofit mampu menghasilkan produk antimikroba antara 

lain bakteri endofit Bacillus polymixa hasil isolasi dari tanaman anuma (Artemisia 

annua) dapat berpotensi sebagai antimalaria (Simanjutak dkk, 2004). Nursulustaranty 

(2014), bakteri endofit yang berpotensi sebagai antibakteri dari isolasi daun tanaman 

binahong yaitu bakteri Staphylococcus, Pseudomonas dan Bacillus. Bakteri endofit 

yang berpotensi sebagai enzim xilanase dari isolasi tanaman dahlia adalah bakteri 

Pseudomonas stutzeri, Actinobacter antratus dan Pseudomonas cepacia (Marlinda 

dkk, 2009).  
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  Penelitian terkait yang pernah dilakukan terhadap isolasi dan uji antimikroba 

pada bakteri endofit pada beberapa tanaman obat, bisa dilihat penelitian Nursanty dan 

Suhartono (2012), didapatkan 3 isolat bakteri endofit dari daun tanaman johar (Cassia 

siamea Lamk) yang memiliki aktifitas antimikroba. Simarmata, dkk (2007), juga 

sudah berhasil mendapatkan 38 isolat bakteri endofit dari umbi tanaman obat 

sambung nyawa (Gymura procumbens) yang memiliki potensi aktivitas antimikroba. 

Menurut Desriani, dkk (2014), pada daun dan akar tanaman binahong terdapat 16 

isolat bakteri endofit yang memiliki antibakteri. Penelitian Djamaan, dkk (2012), dari 

daun tanaman surian (Toona sureni) didapatkan 6 isolat bakteri endofit yang 

berpotensi sebagai antimikroba. Izzah (2011), pada penelitiannya mendapatkan 7 

isolat bakteri endofit dari daun mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) yang 

mempunyai daya antimikroba.  

 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti telah melakukan penelitian tentang 

“Isolasi dan Uji Aktivitas  Antimikroba Bakteri Endofit dari Daun Salam ((Syzygium 

polyanthum Wight).  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Belum ditemukan isolat bakteri endofit dari daun salam (Syzygium 

polyanthum Wight)). 

2. Belum diketahui aktivitas antimikroba bakteri endofit dari daun salam 

(Syzygium  polyanthum Wight).  
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C. Batasan Masalah 

  Luasnya cakupan masalah yang akan diteliti maka peneliti membatasi 

penelitian ini pada uji antimikrobanya hanya menggunakan bakteri E.coli. 

 

D. Tujuan Penelitian 

  Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mendapatkan isolat bakteri endofit dari daun salam (Syzygium polyanthum 

Wight) 

2. Menentukan aktivitas antimikroba bakteri endofit dari daun salam (Syzygium 

polyanthum Wight). 

 

E. Pertanyaan Penelitian.  

1. Apa sajakah jenis isolat bakteri endofit dari daun salam (Syzygium 

polyanthum Wight)? 

2. Apakah bakteri endofit dari daun salam (Syzygium polyanthum Wight) 

berpotensi sebagai antimikroba? 

 

F. Kontribusi Penelitian 

1. Bagi mahasiswa jurusan Biologi sebagai bahan informasi di bidang 

mikrobiologi mengenai isolasi bakteri endofit dari daun Salam. 
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2. Sebagai bahan informasi untuk bisa menggunakan daun Salam sebagai obat 

alami. 

3. Memberikan informasi untuk penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


